
 
 
 
 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 
Judul: 

Peran Resiliensi sebagai Mediator pada 
Hubungan Afek Negatif dan Keterikatan Kerja  

 
 
 
 
 
 

Disusun oleh: 
STEPHANIE ANGELINA 

NIM. 705190100 
 

 
 

 
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 
2023 



  



  



 
  



ABSTRAK  

Stephanie Angelina (705190100) 
Peran Resiliensi sebagai Mediator pada Hubungan Afek Negatif dan 
Keterikatan Kerja; Dr. P. Tommy Y. S. Suyasa, M.Si., Psikolog, Program Studi 
S-1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (Halaman i-xiii; 1-63, halaman, P1-
P8, L1-L19).  
 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat peran resiliensi sebagai variabel mediator 
dalam hubungan afek negatif dan keterikatan kerja. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan teknik nonprobability sampling dengan jenis 
convinience sampling pada 110 karyawan divisi store di PT X yang merupakan 
perusahaan retail dengan kriteria partisipan yaitu memiliki masa kerja minimal satu 
tahun dan berpendidikan minimal SMA/SMK. Kuesioner diisi oleh partisipan 
penelitian secara daring dan berisikan adaptasi dari tiga alat ukur yaitu alat ukur 
Utrecht Work Engagement Scale (UWES-9) oleh Schaufeli et al.(2006) untuk 
mengukur keterikatan kerja, alat ukur Connor-Davidson Resilience Scale (CD- 
RISC) yang dikembangkan oleh Connor dan Davidson (2003) untuk mengukur 
resiliensi, dan 10 item negatif dari Positive and Negative Affect Schedule (PANAS) 
yang dikembangkan oleh Watson dan Clark (1988) untuk mengukur afek negatif. 
Pengolahan data dilakukan dengan SPSS versi 27.0 dan program tambahan 
PROCESS Macro oleh Hayes (2018) untuk menguji peran mediasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa afek negatif dan keterikatan kerja memiliki 
hubungan signifikan negatif (p<0.01). Hasil pengujian selanjutnya menemukan 
bahwa resiliensi berperan sebagai partial mediation pada hubungan afek negatif 
dan keterikatan dengan peran mediasi yang signifikan dengan efek total sebesar 
-0.377. Dengan demikian resiliensi karyawan dapat menjadi faktor yang 
memprediksi keterikatan kerja dan resiliensi juga dapat diprediksi oleh afek negatif 
karyawan.  
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